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ABSTRAK

Rinda He[iani/222008204/2012/Analisis Penyajian Laporan Keuangan Koperas_i
Menurut PSAK No. 27 Pada Koperasi Kredit Kimpunan Usaha Bersama /Teori
Akuntansi

Perumasan masalah dalam penclitian ini adalah bagaimanakaly scharusnya iaporan
keuangan Koperasi Kredi Himpunan Usaha Bersama disajikan menurut PSAK
No. 27 | Tujuannya untuk mengetahui - penyajian laporan keuangan Koperasi
Kredit Himpunan Usaha Bersama yang scharusnya menurut PSAK No. 27.
Manfaat penelitian untuk penulis, Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama, dan
almamater.

Penelitian  ini termasuk  jenis  penelitian deskriptif yang dilakukan untuk
mengetahui penyajjan laporan kevangan koperasi bila dibandingkan dengan
PSAK Ne. 27 . Tempat penelitian pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha
Bersama. Variahel vang digunakan laporan kevangan koperasi menurut PSAK
No, 27 dengan indikator neraca terdirt dari aktiva, kewajiban, ekuitas dan laporan
sisa hasil usaha vang terdiri dari pendapatan dan beban  Data vang digunakan
aian penclifive ind adalal data primer. Motod paing digusiaka, dalarm poinchitia
Int-adalah analisis kualitatif ieknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu membandingkan  antara penyajian laporan keuangan koperasi  dengan
lapGran Keuangan yang seharusnya menurut PSAK No. 27

Berdasarkan hasii penelinan menunjukkan bahwa penyajian laporan k=uangan

N py ] s 2 2 als
belum sesuai dengan format laporan keuangan berdasarkan PSAK Ne. 27. Maka

Koperas i sudah selayaknya menerapkan PSAK No, 27,

Kata Kunci: Laporan Keuangan - PSAK No. 27.
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ABSTRACT

Rinda Heliani/222008204/201 2/ The Analysis Of The Coorperative Financial
Statement  Presentation based on PSAK No:-27 at Kredit Himpunain Usaha
Bersama Coorperative.

The problem of this Study was how coorperctive o present the financial
Statement of Kredit Himpunan Usaha Bersama Coorperative based on PSAK
No:27.  The objekiive  of this Study was how the Financial Statemen
Presentation of Kredit Himpunanlsaha Bersama Coorperctive based on PSAK
No. 27 The signi ficances of this study were to give knowledge o the writer
hierself. to give information to the coorperatine it self. and give information the
almamater '

This study ysed descriptive research, q study conducted to find our the
coorperative financial statement presentation based on PSAK No. 27 This study
Was conducted ar Kredir Himpunan Usaha Bersama Coorperative. The variabel
of ithis stady was the the Financial staienment based unt PSAK Nu 27 with 1y
intelicetor beiicinee shcer CORNISEING o assels. Flaniiiies. I QU SEH U Fepor
consisting of revenue and expenses. The date used was primary data. The
Ic'cfmique.s'_fr')r collecting the data were documents and interviews. The study used
qualitative aralysis method Techiique of analizine the data was by comparing
the coorperative  presentaiion  of fiilaiiciel  statenient Jinanciai  siatemerit
preseatation hased on PASK Np:-27

The result showed that the Coarperative Financial Statement Presentation herdd
Hoi - been appropriate with  the Jormi of coorperative financial siatement
presentation according to PSAK No:27. it should have impiemented the PSAK No
27.

Keywords: Financial Statements - PSAK No. 27
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masafah

Umumnya perusahaan merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk
mendapatkan laba yang sesuai dengan kondisi perusahaan dan kondisi
perekonomian yang sedang berjafan. Berhasii atan fidaknya suatu perusahaan
dalam menjalankan kegiatan akan ditandai dengan kemampuan perusahaan
itu untuk mendapatkan laba. Besar kecilnya laba yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan atau badan merupakan petunjuk bagi pihak luar untuk menilai
prestast yang telah dicapai oleh suatu perusahaan.

Tujuan pembangunan nasional yang terdapat dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara, yaitu mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur
yang merata berdasarkan pancasila. Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan
tersebut adalah pembangunan dibidang ekonomi yang mencangkup berbagai
sektor antara fain : sektor pertanian, sekfor perdagangan, sektor industri dan
lain-lain. Guna mewujudkan tujuan pembangunan nasional itu khususnya
dibidang kesempatan kerja, kepada pengusaha kecil dan menengah untuk
mejakukan vsahanya.

Pada dasarnya ada 3 lembaga ekonomi di Indonesia yakni : Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Koperasi.
Koperasi sebagai organisasi ekonomi masyarakat tefah tumbuh di Indonesia,
akan tetapi perkembangannya ternyata masih terdapat banyak hambatan-

hambatan. Dalam kenyataannya, peranan koperasi belum begitu menonjol




lerutama didaerah pedesaan. Keikutsertaan pemerintah ini menyebabkan
banyak pihak menganggap bahwa koperasi lebih merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). Untuk itu pemerintah perlu melakukan tindakan yang
bersifat membangun dan memajukan koperasi yang ada di Indonesia agar
masyarakat yang masih tergolong ekonomi lemah dapat meningkatkan usaha
meieka dengan a&anya koperasi.

Dasar hukum koperasi Indonesia adalah UU Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian, UU ini disahkan di Jakarta pada tanggal 21 Oktober
1992 ditandatangani oleh presiden RI Soeharto dan diumumkan pada
Lembaran Negara RI Tahun 1992 Nomor ii6. Dengan terbitnya UU 25
Tahun 1992 maka dinyatakan tidak berlaku, UU Nomor 12 Tahun 1967
tentang pokok-pokok perkoperasian, Lembaran Negara Ri Tahun 1967
Nomor 23, dan Tambahan Lembaran Negara RI Tahun 1967 Nomor 2832.

Koperasi merupakan organisasi ekonomi rakyat berwatak sosial.
beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang
merupakan usaha bersama berdasarkan asas bersama. Tujuan utama koperasi
Indonesia adalah mengembangan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, koperasi menyelenggarakan berbagai usaha yang
bermanfaat dan menguntungkan pada anggota sebagai produsen maupun
konsumen. Ikatan Akuntan Indonesia (2009:27:01). koperasi adalah badan
usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya

ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya pada khususnya dan
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masyarakal daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi
merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.

Akuntansi koperasi (IAL,2009:27.2) bertujuan untuk mengatur perlakuan
akuntansi yang timbul dari hubungan transaksi antara koperasi dengan
anggotanya dan transaksi lain yang spesifikasinya pada koperasi mencangkup
pengaturan mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
dajam Japoran keuangan.

Standar khusus akuntansi untuk koperasi tidak saja penting bagi gerakan
koperasi, tetapi juga akan sangat bermanfaat bagi pemerintah dalam
menentukan berbagai kebijakan pembinaan koperasi dan masyarakat.
Disamping itu, standar khusus tersebut dapat dijadikan dasar untuk
penyusunan pedoman akuntansi bagi berbagai jenis koperasi. Ruang lingkup
akuntansi koperasi (IAl, 2009:27.2) antara lain mengatur akuntansi bagi
badan usaha koperasi atas transaksi yang timbul dari hubungan koperasi bagi
anggotanya, yaitu meliputi transaksi setoran anggota koperasi dan transaksi
usaha koperasi dengan anggotanya dan transaksi yang spesifikan pada badan
usaha koperasi, diantaranya cadangan, modal penyertaan, modal sumbangan,
beban-beban perkoperasian serta penyajian dan pengungkapannya dalam
laporan keuvangan.

Laporan keuangan perusahaan seharusnya ada lima, terdiri dari: neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan

atas laporan keuangan.




Sebelum melakukan analisis terhadap faporan keuangan, maka harus
dilihat terlebih dahulu laporan keuangan Apakah penyusunannya sudah tepat,
benar dan wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), sehingga
data keuangan yang disajikan dafam Japoran keuangan dan pengungkapannya
yang layak dalam standar akuntansi dapat dianalisis dan ditafsirkan dengan
mudah oleh sernua pihak yang berkepentingan atau para pemakai laporan
keuangan. Namun dafam kenyataan yang ada setiap pefaporan yang diberikan
tidak ada pelaporan yang lengkap. Jika laporan keuangan yang dihasilkan
koperasi itu sudah lengkap dan sesuai maka akan memudahkan bagi koperasi
dalam mefaksanakan tugas-tugasnya dan juga dapat berguna bagi setiap pihak
yang berkepentingan.

Laporan keuangan koperasi diatur dengan PSAK No. 27 yang mengatur
mengenai akuntansi perkoperasian yang beriaku di Indonesia. Penerapan
PSAK No. 27 ini perlu dilakukan karena berhubungan dengan laporan
keuangan kope:rasi yang lebih ditujukan kepada pihak luar pengurus koperasi
dan fidak dimaksudkan untuk pengendafian usaha. Adanya PSAK No. 27 ini
sangat bermanfaat sekali bagi koperasi karena didalamnya menyangkut hal-
hal sangat pokok seperti pada laporan keuangannya.

PSAK No. 27 pada laporan neraca penyajian kas dan bank digabungkan
dalam satu akun. Selain itu penyajian akun SHU yang belum dibagi dicatat
pada kelompok ekuitas. Selanjutnya PSAK No. 27 Juga menjelaskan tentang
perhitungan hasil usaha diman pada laporan perhitungan hasil usaha di

tampilkan pendapatan anggota dan non anggota.




Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama adaiah koperasi yang bergerak
dibidang simpan pinjam yang berlokasi di Banyuasin, jumlah anggota
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama yang masih aktif sebanyak 2418
orang. Didalam mefaksanakan aktivitasnya koperasi ini membuat laporan
neraca maupun pgrhitungan hasil usaha. Laporan neraca disajikan 1 tahun
sekali, namun didaiam menyajikan tidak sesuai dengan PSAK No. 27.

Adapun permasalahan yang dihadapi Koperasi Kredit Himpunan Usaha
Bersama adalah penyusunan akun-akun laporan keuangan belum sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 tentang
akuntansi perkoperasian, yang mana kesafahan tersebut pada neraca berupa
kesalahan dalam pengelompokan akun kas dan bank vang disajikan dalam
mengelompokkan akun kas dan bank yang disajikan secara terpisah,
berdasarkan PSAK No. 27 kas dan bank dicatat Gidak secara terpisah karena
kas dan bank merupakan aktiva yang mudah dicairkan. Selanjutnya pada
penyajian akun SHU yang belum dibagi dicatat pada kelompok kewajiban
jangka pendek . seharusnya dicatat pada kelompok ckuitas. Serta pada
laporan perhitungan hasil usaha pendapatan yang berasal dari anggota dan
pendapatan yang berasal dari non-anggota tidak dipisahkan.

Berdasarkan jatar befakang diatas, maka penulis fertarik untuk menarik

judul “Analisis Penyajian Laporan Keuangan Koperasi Menurut PSAK

No. 27 pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama”.




B.  Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya maka dapat dirumuskan
permasalahan, Bagaimanakah seharusnya laporan keuangan Koperasi Kredit

Himpunan Usaha Bersama disajikan menurut PSAK No. 272

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan. maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  penyajian Japoran keuangan
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama yang seharusnya menurut PSAK
No. 27.
D. Manfaat Penefitian
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai koperasi
serta mengetahui penyajian laporan keuangan Koperasi Kredit Himpunan
Usaha Bersama yang seharusnya menurut PSAK No. 27.
b. Bagi Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
Sebagai bahan masukan mengenai penyajian laporan keuangan Koperasi
Kredit Himpunan Usaha Bersama menurut PSAK No. 27.
c. Bagi Almamater
Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dimasa yang akan

datang,




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

l?eneﬁtian sebelumnya berjudul Perlakuan Akuntansi Koperasi
Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Swadaya Medika
Rumah Sakit dr. Muhammad Husin Palembang yang ditakukan oleh Rully
(2006). Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
senarusnya perlakuan akuntansi koperasi pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) Swadaya Medika Rumah Sakit dr. Muhammad Husin
Palembang, Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui perlakuan
akuntansi koperasi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
Swadaya Medika Rumah Sakit dr. Muhammad Husin Palembang, Datu
yang digunakan adalah data primer, teknik pengumpulan data berupa
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
akuntansi koperasi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
Swadaya Medika Rumah Sakit dr. Muhammad Husin Palembang yang
ferdiri atas pengakuan, pengukuran, pencatatan, penilaian. serta pelaporan
secara keseluruhan sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK No. 27) namun masih terdapat ketidaksesuaian pada

pengakuan yaitu pengakuan pendapatan dan beban.




Perbedaan peneliti sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah
pada penelitian sebelumnya peneliti membahas bagaimanakah seharusnya
perlakuan akuntansi koperasi, sedangkan peneliti sekarang menganalisis
penyajian laporan keuangan koperasi yang seharusnya menurut PSAK No.
27. Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
yaitu penulis sama—samé membahas Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 27 tenfang perkoperasian pada koperasi yang

diteliti oleh penulis,

B. Landasan Teori
1. Pengertian Laporan Keuangan

Sotyan {2007:201), laporan Keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada suatu saat tertentu
atas jangka waktu tertentu. Adapun laporan keuangan vang lazim
dikenal neraca, laporan taba rugt,laporan arus kas.

Donald E. Kieso, dkk (2007:2), laporan keuangan adalah sarana
pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak di

tuar perusahaan,

2. Tujuan Laporan Kevangan
Rudianto (2006:98), laporan keuangan dihasilkan oleh suatu

institusi tertentu bukan tanpa tujuan sama sekali, tetapi memiliki




suatu tujuan tertentu. Adapun laporan keuangan disusun dengan

tujuan sebagai berikut:

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal
suatu koperasi.

b. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi.

¢. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para
pemakai laporan didalam mengestimasi potensi koperasi dalam
menghasiikan SHU dimasa datang,

d. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para
pemakai laporan didalam mengestimasi potensi koperasi dalam
menghasitkan SHU,

e. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai
perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban,
seperti informasi mengenai aktivitas pembelanjaan dan
investasi.

f. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk
kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai

kebijaksanaan akuntansi yang dianut koperasi.
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Standar  Akuntansi Keuangan (2009:13) tujuan laporan

keuangan adalah sebagai berikut:

a.

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuanagan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini  memenuhij
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.

Laporan keuangan juga menenjukan apa yang telah dilakukan
manajemen  (stewardship), . atau pertanggungjawaban

manajemen atas sumber daya yang dipercaya kepadanya.

3. Jenis-jenis Laporan Keuangan Koperasi

Rudianto (2006:16-1 7), laporan keuangan koperasi terdiri dari:

d.

Perhitungan hasi} usaha

Adalah suatu laporan yang menunjukkan kemampuan
koperasi dalam menghasilkan profit dalam suatu periode
akuntansi atau satu tahun. Laporan hasil usaha harus
merinci mengenai hasil usaha yang berasal dari anggota dan
profit yang diperoleh dari aktivitas koperasi yang berasal

dari bukan anggota.

——— et iy = e
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b. Neraca

Adalah suatu daftar yang menujukkan posisi sumber daya

yang dimiliki koperasi, serta informasi darj mana sumber

daya tersebut diperoieh.

Laporan arus kas

Adalah suatu laporan mengenai arus keluar masuknya kas

didalam suatu periode tertentu, yang mencangkup saldo

akhir kas pada periode tertentu.

Laporan promosi ekonomi anggota

Adalah laporan yang menunjukkan manfaat ekonomi yang

diterima anggota koperasi selama suatu periode tertentu.

Laporan tersebutmencangkup empat unsure, yaitu:

1) Manfaat ekonomi dari pembelian  barang  atau
pengadaan jasa bersama.

2) Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengelolaan
bersama.

3) Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi.

4) Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisa hasil
usaha.

Catatan atas laporan keuangan

Catatan arus laporan keuangan menyajikan pengungkapan

yang memuat:
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a. Perlakuan akuntansi antara {ain mengenai:

1) Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan dengan

transaksi koperasi dengan anggota dan bukan anggota.

2) Kebijakan akuntansi fenfang asset tetap, penilaian

persediaan, piutang, dan scbagainya.

3) Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggota dan

bukan anggota.

Pengungkapan informasi antara lain:

1) Kegiatan atau pelayanan utama koperasi kepada

2)

3)

4)

5)

anggota baik yang tercantum dafam anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga mupun dalam praktik, atau yang
telah dicapai oleh koperasi.

Aktivitas koperasi dalam mengembangkan sumber daya
dan  mempromosikan usaha ekonomi anggota,
pendidikan dan perkoperasian usaha, manajemen yang
diselenggarakan untuk anggota, dan penciptaan
lapangan usaha baru untuk anggota,

Ikatan atau kewajiban bersyarat yang timbul dan
transaksi koperasi dengan anpgota dan bukan anggota.
Pengklasifikasian piutang dan utang yang timbul dari
transaksi koperasi dengan anggota dan bukan anggota.
Pembatasan penggunaan dan risiko atas asset tetap yang

diperoleh atas dasar hibah atau sumbangan.
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6) Aset yang diperoleh ofch koperasi tetapi bukan milik
koperasi.

7) Aset yang diperoleh secara hibah dalam bentuk
pengalihan saham dari perusahaan swasta.

8) Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan.

9) Hak dan tanggungan pemodal penyertaan.

10) Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan-
keputusan  penting yang  berpengaruh terhadap
perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan.

4. Standar Akuntansi Keuangan Koperasi menurut PSAK No. 27
Dibawah ini disajikan kekhasan pencatatan dari transaksi yang
terjadi di koperasi yaitu menyangkut (a) neraca, terdiri dari: aktiva
koperasi, kewajiban-kewajiban koperasi, dan kekayaan bersih
(modal sendiri). (b) sisa hasil usaha, terdiri dari: pendapatan dan
beban.

a. Neraca
1) Aktiva

a) Kas dan Bank

Menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai

berikut:

P i
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. Kas ialah aat pembayaran yang siap dan bebas
digunakan untuk membiayai kegiatan umum
perusahaan.

2. Bank jalah sisa rekening giro perusahaan yang dapat
dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum
perusahaan.

Pos kas dan bank dajam neraca koperasi  dapat

digolongkan menjadi:

I. Kas dan bank memiliki  koperasi yang
penggunaannya tidak dibatasi dajam neraca sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Kas dan bank milik koperasi yang wewenang
penggunaannya  di batasi,  tidak  dapat
diklasifikasikan sebagai kas dan bank. Pembatasan
wewenang penggunaan mengakibatkan kas dan
bank tersebut tidak dapat siap digunakan pada
waktu diperlukan.

3. Kas dan bank atas nama koperasi dan oleh karena
itu wewenang penggunannya dibatasi, akan disertai
dengan kewajiban kepada koperasi pemilik kas dan

bank tersebut.
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b) Piutang

Piutang pada koperasi dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

1. Piutang timbul karena penjualan produk dan jasa
kepada anggota. Piutang ini harus disajikan secara
terpisah di neraca sebagai piutang dari anggota.

2. Piutang yang timbul karena penjualan produk dan
jasa kepada bukan anggota.

3. Piutang kepada koperasi iain yang timbul
sehubungan dengan  transaksi-transaksi yang
menyangkut  program  pemerintah  di bidang
pengadaan produk pencairan sebagai atau seluruh
piutang ini difuar wewenang  koperasi yang
berpiutang.

4. Piutang yang timbul sehubungan dengan pembagian
sisa hasil usaha dari koperasi fain yang
pencairannya tergantung pada persyaratan yang
telah  disepakati. Piutang ini mengandung
ketidakpastian sehingga dicatat dan diakui pada saat
telah disepakati realisasinya.

c¢) Persediaan
Beberapa karakteristik khusus sehubungan dengan akun

persediaan pada koperasi adalah sebagai berikut:
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1. Persediaan pada koperasi  dapat digolongkan
menjadi persediaan komoditi program dan komoditi
umum (bukan program). Komiditi program adalah
komoditi yang memperoleh fasifitas dari pemerintah
dan pada umumnya, mencangkup program
pengadaan dan penyaluran.

2. Persediaan pada koperasi selain harga beli, jumlah
kewajiban koperasi sehubungan dengan transaksi
untuk mendapatkan komoditi program mencangkupi
berbagai jenis dana yang ditetapkan oleh pemerintah
atau gerakan koperasi itu sendiri. Diantara dana-
dana tersebut, terdapat jenis dana yang akan
dikembalikan kepada koperasi vang bersangkutan.

d) Investasi

Investasi yang dilakukan koperasi dapat berupa:

(a) Investasi pada koperasi jainnya.

(b) Investasi pada badan usaha bukan koperasi.

Beberapa karakteristik yang terdapat dalam akun

investasi pada koperasi lainnya adalah sebagai berikut:

I. Penyertaan yang sifatnya permanen (jangka waktu
tidak terbatas) dan tidak dapat diperjualbelikan.

2. Penyertaan yang jumlahnya sefaln bertambah dalam

jangka waktu tertentu dan umumnya tergantung
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pada ketentuan dalam anggaran dasar atau anggaran
rumah tangga koperasi.

3. Penyertaan yang jangka waktunya tidak terbatas dan
pencairannya  diluar wewenang  koperasi
dimilikinya.

4. Penyertaan yang dapat diambil sewaktu-waktu
(pencairannya tidak dibatasi) dan dimaksudkan
untuk memperoleh pendapatan dan tidak dapai
diperjualbelikan.

e} Aktiva Tetap

Beberapa karakieristik sehubungan dengan aktiva tetap

pada koperasi adalah sebagai berikut:

I. Aktiva tetap yang diperoleh untuk keperluan
menunjang  program pemerintah atau  untuk
keperluan usahanya sendiri.

2. Aktiva tetap dari pemerintah yang dikelola oleh
koperasi atas revolving jund.

3. Aktiva tetap yang diperoleh dalam rangka program
pemerintah.

2) Kewajiban
Beberapa karakteristik sehubungan dengan akun kewajiban

pada koperasi adalah sebagai berikut:
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- Kewajiban dapat dikiasifikasikan menjadi  kewajiban
kepada anggota dan bukan anggota,

Kewajiban yang sehubungan dengan simpanan dari
anggota yang sifatnya sukarefa.

. Kewajiban kepada koperasi lain atau anggota yang
timbul  sehubungan dengan program  pemerintah
dibidang pengadaan dan penyaluran komoditi.

. Kewajiban berupa dana-dana koperasi yang timbul
sehubungan dengan pembagian sisa hasil usaha.
Kewajiban koperasi fain atan gerakan koperasi secara
nasional yang timbui sehubungan dengan program
khusus dibidang pengadaan atau penyaluran komoditi
yang jatuh temponya ditetapkan oleh pemerintah.
Kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya
untuk menanggung kerugian yang diderita oleh koperasi
lain tersebut, baik yang timbuinya pada saat penutupan
buku maupun pada saat pembubaran koperasi tersebut.

- Kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya
untuk menanggung kewajiban sesame koperasi anggota
yang tidak mampu untuk menanggung kerugian

koperasi tersebut.
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3) Ekuitas dan kekayaan bersih

Beberapa karakteristik modal pada koperasi adalah sebagai

berikut:

a. Modal yang berasal dari simpanan dan dapat berbentuk:

I. Simpanan pokok yaitu jumlah nilai uang tertentu
yang sama banyaknya yang wajib diserahkan
kepada koperasi pada waktu masuk menjadi
anggota.

2. Simpanan wajib yaitu nilai uang tertentu yang harus
dibayar oleh anggota dalam-waktu dan kesempatan.

3. Simpanan sukarela yaitu jumlah tertentu dalam nilaj
uang yang diserahkan oleh anggota atau bukan
anggeota terhadap koperasiatas kehendak sendiri
sebagai simpanan.

Modal yang berasal dari donasi dari pihak luar yang

diterima oleh koperasi baik dalam kas maupun bukan

kas.

Modal yang dipupuk dari cadangan koperasi dan berasl

dari:

I. Akumulasi pembagian sisa hasil usaha yang
besarnya ditetapkan menurut cara-cara yang

diaturdalam anggaran atau ketentuan lainnya.
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2. Penyisian dana yang dilakukan schubungan dengan
program khusus di bidang pengadaan dan
penyaluran komoditi.

Modal yang berupa sisa hasil usaha tahun berjalan dan

tahun sebelumnya yang belum dibagi.

b. Sisa Hasil Usaha

I} Pendapatan

Pendapatan pada perhitungan hasil usaha sebuah

koperasi terhadap beberapa karakteristik sebagai berikut:

a)

b)

Pendapatan yang timbul dari transaksi penjualan produk
atau penyerahan jasa kepada anggota dan bukan
anggota. Transaksi penjualan produk kepada anggota
merupakan transaksi usaha yang terjadi diantara bagian
dalam sistem jaringan koperasi. Pendapatan yang timbul
dengan penjualan produk kepada bukan anggota dapat
dipandang sebagai pendapatan usaha sebagaimana
lazimnya terdapat pada badan-badan usaha lainnya,

Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaannya
masih tergantung pada persyaratan atau ketentuan yang
diharapkan. Pendapatan yang realisasi penerimaan
uangnya masih tidak pasti, dapat menimbulkan
pengaruh yang telah optimistis bagi pembaca laporan

keuangan jika pendapatan tersebut diakui pada saat

v



———— -

21

terjadi transaksi. Pengakuan terhadap pendapatan
semacam ini perlu ditunda sampai terdapat kepastian
realisasinya, yaitu dengan cara mencatatnya sebagai

pendapatan ditangguhkan dalam kelompok kewajiban.

2) Beban

Beberapa karakteristik beban poko penjualan dan beban

pada koperasi adalah sebagai berikut:

a) Beban pokok penjualan produk kepada anggota dan

b)

c)

bukan anggota. Beban pokok penjualan produk kepada
anggota, sewajarnya disajikan secara terpisah agar dapat
diperoleh informasi yang jelas tentang hasil usaha kotor
dari transaksi dengan anggota dan beban pokok
penjualan produk kepada bukan anggota dapat
dipandang sebagai beban pokok penjualan sebagaimana
lazimnya pada badan-badan usaha.

Beban yang terjadi karena aktiva koperasi dalam
kaitannya  dengan  program-program pemerintah
merupakan beban usaha yang timbul sebagai akibat
wajar dari berbagai fasilitas pemerintah kepada
koperasi.

Beban yang hakikatnya dapat dipisahkan menjadi beban
untuk kegiatan pelayanan kepada anggota dan beban

untuk kegiatan pelayanan bukan anggota. Agar sisa
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hasil usaha dapat dipisahkan menjadi bagian yang
berasal dari kegiatan pelayanan kepada anggota dan
bukan anggota, maka beban usaha perlu dialokasikan

menjadi beban anggota dan bukan anggota.

5. Format Laporan Keuangan Koperasi menurut PSAK No. 27

Tabel II. 1
KOPERASI XXX
NERACA
31 Desember 20XX dan 20XX

AKTIVA 20XX 20XX
AKTIVA LANCAR Rpxxx Rpxxx
Kas dan Bank XXX ' XXX
Investasi Jangka pendek XXX XXX
Piutang Usaha XXX XXX
Piutang pinjaman usaha XXX XXX
Piutang pinj.non anggota XXX XXX
Pitang lain-lain XXX XXX
Peny. Piutang 1ak tertagih (xxx) (xxx)
Persediaan XXX XXX
Pend. Akan diterima _ XXX XXX

Jumlah aktiva lancar Rpxxx Rpxxx
INVESTASI JANGKA PANJANG
Penyertaan pada koperasi Rpxxx Rpxxx
Penyertaan pada non koperasi XXX XXX

Jumlah investasi jgk pnjng  Rpxxx Rpxxx
AKTIVA TETAP
Tanah Rpxxx Rpxxx
Bangunan XXX Rpxxx
Mesin XXX XXX
Investaris XXX XXX
Akm. Penyusutan (xxx) XXX

Jumlah aktiva tetap Rpxxx Rpxxx

AKTIVA LAIN-LAIN
Akm. tetap dl konstruksi Rpxxx Rpxxx
Beban ditangguhkan XXX XXX
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Jumlah aktiva lain-lain XXX
JUMLAH AKTIVA Rpxxx
KEWAIJIBAN & EKUITAS 20XX
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Usaha Rpxxx
Utang Bank XXX
Utang Simpanan Anggota XXX
Utang dana bagian SHU - XXX
Utang jangka pjg akn jatuh tempo XXX
Biaya harus dibayar XXX

Jumlah kewajiban jangka panjang  Rpxxx

KEWAJBAN JANGKA PANJANG

Utang bank Rpxxx
Utang jangka panjang lainnya XXX
Jumlah kewgjiban jangka panjang XXX
EKUITAS
Simpanan wajib Rpxxx
Simpanan pokok XXX
Modal Peny. Partisipasi anggota XXX
Modal penyertaan XXX
Modal sumbangan XXX
Cadangan XXX
SHU Belum dibagi XXX
Jumlah Ekuitas Rpxxx
JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS Rpxxx

Sumber: PSAK No. 27, 2009

Rpxxx

20XX

Rpxxx
XXX

XXX
XXX

Rpxxx

Rpxxx

Rpxxx

Rpxxx
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

Rpxxx

Rpxxx
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Tabel I1. 2
KOPERASI XXX
PERHITUNGAN HASIL USAHA
31 Desember 20XX dan 20XX
PARTISIPASI ANGGOTA 20XX 20XX
Partisipasi bruto anggota Rpxoxx Rpxxx
Beban pokok (xxx ) (xxx)
Partisipasi neto anggota Rp xxx Rpxxx
PENDAPATAN DARI NON ANGGOTA
Penjualan ’ Rpxxx Rpxxx
Harga pokok (xxx) (xxx)
Laba(rugi) kotor dg non anggota Rpxxx Rpxxx
SHU kotor Rpxxx Rpxxx
BEBAN OPERASI:

Beban Usaha (xxx) (xxx)
Sisa Hasil usaha koperasi Rpxxx Rpxxx

Beban Perkoperasian (xxx) XXX
SHU setelah beban perkoperasian Rpxxx Rpxxx

Pendapatan dan Beban lain-lain XXX XXX
SHU sebelum pos-pos luar biasa Rpxxx Rpxxx
Pendapatan dan Beban luar biasa XXX XXX
SHU sebelum pajak Rpxxx Rpxxx
Pajak penghasilan {(xxx) _{(xxx)
SHU setelah pajak Rpxxx Rpxxx

Sumber: PSAK No. 27, 2009

——— e = ——
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:11) ditinjau dari tingkat eksplanasinya ada 3
jenis penelitian, yaitu: -
1) Penelitian Deskriptif
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel {ain.
2) Penelitian Komparatif
Penelitian yang bersifat membandingkan disisi variabelnva masih
sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi sampel yang lebih dari
satu atau, dalam waktu yang berbeda.
3) Penelitrian Asosiatif
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui penyajian

laporan keuangan koperasi bila dibandingkan dengan PSAK No. 27.
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B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha
Bersama yang beralamat di J. Inpres Gg. Nangka No. 29/05-1 desa

Cintamanis Baru Banyuasin [ Banyuasin.

. Operasionalisasi Variabel
Adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara

memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana variabe] atau kegiatan

tersebut diakui.
Tabel I11. 1
Operasionalisasi Variabel
No Variabel Definisi Indikator l
1. | Laporan Laporan keuangan koperasi | Neraca
keuangan menurut PSAK No. 27 - Aktiva
koperasi merupakan  ikhtisar yang - Kewajiban
menurut PSAK | menggambarkan  kondisi - Ekuitas
No. 27 keuangan dan hasil usaha | Sisa Hasil Usaha
suafu  koperasi  sesuai | - Pendapatan
dengan standar akuntansi anggota &
keuangan tentang non anggota
L | perkoperasian. | - Beban.
Sumber : Penulis, 2012

- Data Yang Diperfukan

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:147), data
terdin dari:
1) Data Primer

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).

LT A
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2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti sacara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat dari orang).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,

yaitu sebagai berikut:

a. Gambaran umum koperasi

b. Sejarah berdirinya koperasi

¢. Struktur Organisasi,

d.  Aktivitas usaha koperasi

-¢. Neraca

f.  Sisa hasil usaha.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nan Lin dalam buku W. Gulo  (2002:115-123). teknik

pengumpulan data terdiri dari -

1) Pengamatan (observasi)
Pengamatan yaitu metode pengumpulan data dengan mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

2) Survei
Survei yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan

instrument untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.
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3) Wawancara
Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.

4) Kuesioner
Kuesioner yaitu pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat
Tanya.

5) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu.

Teknik pengumpulan data yang digunakgp dalam penelitian ini

adalah teknik wawancara, dan dokumentasi.

F. Analisis Data Dan Teknik analisis
Menurut Soeratno dan Lincolin Arsyad (2003: 126). analisis data
terdiri dari:
1. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah z;nalisis yang dilakukan jika data yang
dikumpulkan hanya sedikit, bersifat monografis, atau berwujud kasus-
kasus sehingga tidak dapat disusun kedalam suatu struktur

klasifikatoris.

s ——— et i - ~—
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2. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif dalah analisis vang dilakukan jika data yang
dilakukan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam
kategori.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
membandingkan antara penyajian laporan keuangan koperasi dengan

laporan keuangan yang seharusnya menurut PSAK No. 27.

—— et e~ -——




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran singkat Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama

a. Sejarah singkat Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama berdiri pada tanggal 29
Oktober 1982 dengan badan hukum nomor : 004G/BH/VI/IIL. Koperasi
Kredit Himpunan Usaha Bersama beralamat di Ji. Inpres Gg. Nangka
No. 29/05-1 desa Cintamanis Baru Banyuasin 1 Banyuasin.

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama sampai dengan tanggal
31 Desember 2011 mempunyai anggota sebanyak 2.418 orang.
Koperasi ini hanya melayani kebutuhn anggotanya saja dan tidak
melayani bukan anggota, karena bagi Koperasi Kredit Himpunan
Usaha Bersama dengan melayani dan melakukan penjualan kepada
bukan anggota maka akan menyebabkan laporan keuangannya kacau,

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama mempunyai visi, misi
dan tujuan antara fain:

Visi

Terwujudnya lembaga keuangan yang dikelola secara professional,

terpercaya, dan berpegang teguh pada jati diri koperasi dengan

mengutamakan swadaya, pendidikan, dan solidaritas.
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Misi

*  Memperkokoh gerakan ekonomi kerakyatan dalam koperasi
kredit dengan melaksanakan 5 wajib GKKI.

*  Memberdayakan sumber daya manusia dan usaha simpan
pinjamn yang disesuaikan dengan perkembangan guna
meningkatkan produktifitas dan pelayanan kepada anggota.

*  Melaksanakan pendidikan anggota yang berkelanjutan,
terpeliharanya kereukunan dalam gerakan intern maupun
exstern untuk mewujudkan kelembagaan yang tangguh dan

mandiri.
Tujuan

1. Membangun gerakan koperasi kredit yang tangguh dan kokoh

2. Mewujudkan koperasi kredit yang mampu berkompetisi dalam
usaha simpan pinjam, dipercaya dan dapat meningkatkan
kesejahteraan anggota.

3. Meningkatkan pola piker anggota/ masyarakat dalam
berkoperasi demi kokohnya soko guru Perekonomian Nasional/
Koperasi Kredit.

b. Struktur organisasi
Struktur organisasi merupakan sebuah gambaran sistematis tentang
hubungan berbagai aktivitas atas fungsi data. Dalam bidang usaha

yang dijalankan sebuah perusahaan struktur organisasi bertujuan untuk
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mengatur  dalam melaksanakan akiivitas operasional.  Struktur
organisasi perusahaan pada umumnya dibuat agar seluruh aktivitas
dapat berjalan dengan lancar. Fungsi struktur organisasi dalam suatu
perusahaan meliputi penentuan kegiatan-kegiatan yang diperiukan
untuk mencapai tujuan perusahaan, pengelompokan akivitas-aktivitas
dan penentuan tanggungjawab serta penyerahan wewenang dan
mempertanggungjawabkan akfivitas-aktivitas tersebut.

Dalam rangka mewujudkan terciptanya manajemen yang sehat dan
bertanggungjawab, disamping sebagai petunjuk bagi personil dan alat
pengendalian yang efektif dan afisien, maka Koperasi Kredit
Himpunan Usaha Bersama membentuk strukutur organisasi dan
pembagian tugas secara terperinci sesuai dengan aktivitasnya. Struktur
organisasi juga memberikan gambaran tentang pemisahan fungsi yang
jelas dan terarah agar terciptanya efektifita dan kerjasama yang baik
sehingga dapat menghindari terjadi kesimpangsiuran  dal;am
pelaksanaan tugas. Struktur organisasi memerlukan pengelolaan yang
baik untuk membantu kelancaran jalannya aktivitas organisasi
sehingga akan dapat dijadikan pedoman yvang jelas mengenai
pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab dari setiap karyawan
dalam kedudukannya masing-masing. Adapun struktur organisasi dari

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama adalah sebagai berikut:

—




GAMBAR IV
Struktur organisasi Koperasi Kredit Him)

RAPAT ANGGOTA

-------------------------- ; A4

PENASEHAT HUKUM/ :r _______ 1 PENGURUS |- ____ PENGAWAS
PENASEHAT i

e — N }

Dewan Pimpinan: ?

Ketua

Wakil ketua
Sekretaris
Bendahara

RwnNp

y
y

( PANDIK } ________ MANAJER (... 1 PANDIT }

| | I P

KABAG B KABAG . KABAG N PETUGAS KABAG
KEPEGAWAIAN DANA/ KASIR PINJAMAN PENGENDALIAN -9 AKUNTANS)
INTERN

; ,
$ KARYAWAN —& PETUGAS
LAPANGAN

ANGGOTA / CALON
ANGGOTA

Sumber: Koperasi Kredit Usaha Bersama, 2012
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C. Pembagian Tugas

Dari uraian struktur organisasi koperasi tersebut dapat diuraikan

pembagian tugas dari masing-masing bagian:

1.

Rapat Anggota

Didalam rapat anggota mempunyai tugas:

a)
b)

Menetapkan anggaran dasar perkoperasian

Menetapkan kebijaksanaan umum  serta pelaksanaan
keputusan koperasi yang lebih atas peliharaan, pengakutan,
pemberitahuan pengurus dan badan pemeriksa.
Merencanakan kerja, anggaran belanja, pengesahan neraca,

dan kebijaksanaan pengurus dan bidang koperasi.

Pengawas

Mempunyai tugas antara fain:

a)

b)

Mengawasi jalannya kegiatan manajemen
pengadministrasian sehingga semua dokumen penting
dicatat atau tersimpan dengan rapi dan lengkap.

Mengawasi jalannya pencatatan/ penggunaan uang serta
pelaporan keuangan baik yang menyangkut dana-dana
titipan yang berasal dari petani maupun dana-dana
komersial dari uasaha bisnis koperasi, sehingga proses

akuntansi yang dijalankan sesuai dengan prinsip akuntansi.

——— i = —
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Mengawasi  jalannya kegiatan usaha bisnis yang
dilaksanakn oleh pengurus, sehingga tidak menyimpang

dari aturan bisnis yang sudah ditetapkan.

d) Mengawasi jalannya kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan
pembinaan yang dilakukan oleh pengurus  koperasi
sehingga proses penyuluhan dan pembinaan tersebut benar-
benar terlaksana sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

€) Melaporkan hasil pemeriksaan/ pengawasan  setiap
tahunnya pada saat Rapat Anggoty Tahunan.

f) Memberikan saran dan pemecahannya.

g) Menanggapi laporan kerja pengurus.

h) Membuat laporan hasil pemeriksaan.

1) Memberi peringatan kepada pengurus.

J) Mengadakan sidang istimewa jika keadaan memaksa.

. Pengurus

Mempunyai tugas antara lain:

a) Mewakili koperasi dimuka dan diluar perusahaan.

b) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam

anggaran dasar,
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4. Penasehat Hukum/ Penasehat
Penasehat dipilih dari anggota dan oleh anggotakoperasi dalam
rapat anggota serta pertanggungjawaban kepada rapat anggota.
Penasehat dipilih untuk memberikan masukan kepada pengurus
koperasi agar koperasi berjalan secara efektif.
5. Ketua
Mempunyai tugas antara lain:
a) Mewakili koperasi.
b) Memimpin rapat.
¢) Menetapkan bahan rapat.
d) Pembagian tugas.
e) Mengkoordinir tugas.
f) Mengambil keputusan.
g) Menjaga suasana kerjasama.
h) Mempertanggungjawabkan pada rapat anggota.
6. Sekreiaris
Mempunyai tugas antara lain:
a) Membuat notulen rapat.
b) Membuat undangan rapat.
¢) Mengurus pendaftaraan anggota baru.
d) Membuat surat.
e) Menyusun laporan tahunan.

f) Menyimpan surat dokumen.




g)
h)
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Memelihara buku dafiar pengurus.

Mengurus buku daftar anggota.

. Bendahara

Mempunyai tugas antara lain:

a)
b)
c)
d)

h)

Mempimpin tugas pembukuan.

Menyusun laporan keuangan.

Menerima tabungan.

Melaksanakan pembayaran.

Mencatat kekayaan dan investaris.
Menandatangani surat perjanjian pinjaman.
Menyusun anggaran.

Menyimpan dokumen keuangan.

. Pandit

Mempunyai tugas antara lain:

a)

b)

d)

€)

g
h)

Ketua Panitia Kredit sebagai penanggungjawab pengelola
usaha koperasi.

Menentukan prioritas pinjaman.

Melihat kebenaran pinjaman.

Membimbing kebenaran pinjaman.

Menyusun laporan pelayanan pinjaman.

Menetapkan keputusan pinjaman.

Konsultasi pinjaman/kelalaian pinjaman dengan anggota.

Konsultasi pinjaman/kelalaian pinjaman dengan pengurus.
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9. Pandik

10.

Mempunyai tugas antara lain:

a)

b)

Ketua Panitia Pendidikan sekaligus menjadi wakil ketua
koperasi.

Wakil ketua Panitia Pendidikan sekaligus menjadi ketua
Dasanti.

Meneliti kebutuhan latihan.

Menyimpan bahan pendidikan.

Menyelenggarakan kursus.

Merancang metode pendidikan.

Mendidik calon anggota baru.

Melakukan kunjungan rumah.

Meningkatkan motivasi menabung.

Mencari sumber-sumber belajar.

Manajer

a)

b)

Mempunyai tugas antara Jain:

Memimpin dan mengkoordinasikan penyusunan rencana
usaha dan anggaran dari masing-masing bagian yang ada
dibawahnya dalam rangka menyusun rencana kerja dan
mengajukan rencana kerja tersebut kepada pengurus.

Memimpin dan mengkoordinasi semua kegiatan usaha

koperasi.
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c)

d)

g)
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Memberikan pengarahan dan mengawasi pelaksanaan
rencana kerja yang telah digariskan.

Bersama dengan pengurus membahas dan menyiapkan
rencana kerja dan anggaran serta menjajaki kemungkinan
perluasan uasaha baru untuk diajukan kepada rapat anggota
tahunana.

Bersama dengan ketua menandatangani surat perjanjian
kerjasama dengan pihak luar.

Mengesakan pengeluaran kas sampai batas wewenang yang
diberikan oleh pengurus.

Mengambil langkah pengamanan uangdan barang koperasi.

Kabag Kepegawaian

Mempunyai tugas antara lain:

a)

b)

d)

Menyusun rencana dan program kerja di bidang
kepegawaian.

Menyusun rencana kebutuhan/ formasi pegawai.
Menyiapkan penerbitan surat pengangkatan.

Melaksanakan urusan mutasi pegawai, administrasi dan
tenaga edukatif.

Menyusun rencana kerja dan latihan pegawai.
Mempersiapkan usul untuk mendapatkan tanda kehormatan
(Satya Lancana) kesejahteraan pegawai dan menyusun

statistik pegawai.
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g)

h)

i)

k)
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Menghimpun/ menelazh dan menyebariuaskan peraturan perundang-
undangan di bidang kepegawaian.

Mempersiapkan surat izin cuti pegawai.

Mengkoordinasi tugas-tugas sub bagian.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepada
pengurus Kopdit HUB.

Menyusun faporan tahunan bagian kepegawaian dalam
melaksanakan tugas yang bersangkutan bertanggungjawab

kepada Kopdit HUB.

Kabag Pana/ Kasir

Mempunyai tugas antara lain:

a)
b)

g)

Membuat/ mengetik dan mengarsifkan surat menyurat.
Mencatat dana simpanan anggota dan melaporkan setiap
tahun.

Mencatat aktiva tetap dan melaporkan setiap tahun.
Mengajukan pengadaan ATK/ menginvestarisasi kebutuhan
perlengkapan kantor,

Menerima uang kas dan membuat bukti transaksi serta
menerima uang setoran dari wilayah maupun nasabah
sesuai bukti transaksi / bukti-bukti pendukungnya.
Mengelurkan uang kas kepada pengurus wilayah maupun
nasabah sesuai dengan memo/ bukti transaksi.

Serah terima kas harian.
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14.

15.
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h) Membayarkan gaji pengurus, BP, BPPK dan karyawan
setiap bulan,

1) Menyediakan data-data yang diperlukan dalam penyusunan
LPJ pengurus.

i) Membantu pengurus dalam penyusunan dan penyelesaian
LPJ pengurus.

Kabag Pinjaman

Pemberian  pinjaman kepada anggota ditentukan oleh

persyaratan yang telah disepakati antara koperasi dan anggota.

Persyaratan tersebut antara lain:, besarnya pinjaman, bunga dan

pengembalian pinjaman dan penangan pinjaman bermasalah.

Petugas Pengendalian Intern

Perlu dilakukan secara teratur dan disiplin agar perkembngan

usaha simpan pinjam dapat selalu dipantau dan disempurnakan.

Kabag Akuntansi

Mempunyai tugas antara fain:

a) menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan
petunjuk teknis di bidang keuangan;

b) menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan
petunjuk teknis di bidang keuangan.

¢) menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian program

di bidang keuangan.

——— e —— e
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16. Karyawan Umum
Bertugas menjaga toko, melakukan j>vjualan, melakukan
Fencatatan dan pembukuan trhoden 0 o Gsi keuangan, jual
beli dan simpan pinjam yang terjadi.
- 17. Petugas Lapangan
Mempunyai tugas antara lain:
a) Memberikan penyuluhan teknis be o .na dengan petugas
lapangan kepada para petani.
b) Menyalurkan sarana produksi pertari- seperti pupuk, bibit

tanaman, obat pemberantas hama dan : st-alat pertanian,

d. Keanggotran Koperasi Kredit Himpo:on Usa! |s3ama
Keanggotaan Koperasi Kredit Himpunan Usaha | :orsama terdiri dari:

1. Anggota umum, yaitu karyawan {svamy/ isti ).

2. Anggota khusus, yaitu anggota masyaraka! ¢i'uar anggota umum
dengan memiliki pinjaman dari angeota umum dan disetujuhi oleh
perigurus. Jumlah anggota khusus Koperesi Kredit Himpunan
Usaha Bersama dibatasi sebanyak 40% dug Jjumlah seluruh
anggota.

Data keanggotaan Koperasi Krcit Himj:min Usaha Bersama
sampai dengan tanggal 31 Desember tahun 2071 adalah 2.418 orang,

dengan jumlah laki-laki 1.810 orang dan perempuziz 608 orang.

I - —————
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Dalam keanggotaan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama ini
setiap anggota mempunyai kewajiban dan hak anggota masing-masing.
I Kewajiban sebagai anggota

Setiap anggota Koperasi kredit Himpunan Usaha Bersama

mempunyai kewajiban untuk:

a) Membayar simpanan dan juran kepada Koperasi Kredit
Himpunan Usaha Bersama yang jenis dan jumlahnya
diputuskan dalam Rapat Anngota.

b) Mengamalkan landasan, azaz dan prinsip-prinsip koperasi.

¢) Mengamalkan undang-undang perkoperasian, anggaran dasar,
anggaran rumah tangga, keputusan rapat anggota dan peraturan
khusus.

d) Berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan yang bertujuan untuk
memajukan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dan
anggotanya.

2. Hak sebagai anggota

Setiap anggota  Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama

mempunyai hak untuk:

a) Menghadiri dan menyatakan pendapat dalam rapat anggota.

b) Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus didalam
maupu diluar rapat anggota baik diminta maupun tidak diminta.

¢) Mendapatkan pelayanan dari Koperasi Kredit Himpunan Usaha

Bersama.

D e ——
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d) Mendapat SHU (Sisa Hasil Usaha) sesuai dengan keputusan

rapat anggota.

Dalam  keanggotaan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
ada juga pemberhentian dari setiap anggota. Keanggotaan Koperasi
Kredit Himpunan Usaha Bersama akan hilang atau gugur apabila:

1. Meninggal dunia.
2. Mengundurkan diri.
3. Tidak memenuhi kewajiban sebagai anggota selama 6 bulan

berturut-turut.

Aktivitas usaha

Kegiatan uasaha yang telah dilaksanakan oleh Koperasi Kredit

Himpunan Usaha Bersama meliputi:

I) Usaha simpan pinjam
Usaha ini merupakan kegiatan utama dari Koperasi Kredit
Himpunan Usaha Bersama yang bertujuan untuk memberikan
bantuan berupa pinjaman uang kepada anggota.

2) Warung serba ada
Usaha ini menyediakan semua barang-barang dan keperluan yang
dibutuhkan untuk kegiatan penanaman kebun. Pendapatan warung

serba ada berjumlah Rp 2.183.000 setelah tahun buku 2010.




— e -

45

f. Bidang permodalan

Keadaan modal sendiri pada koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
sampai tanggal 31 Desenber 201 | adalah:;

Tabel IV. I
Keadaan modal sendiri pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha
Bersama
Per 31 Desember 2010-201 1
Uraian 2010 2011

Rp  67.190.000 | Rp1.342.112.000
Rp1.856.160.861 Rp2.755.294.713
Rp 79.600.000 | Rp  79.600.000
Rp 457.753.250 [Rp 615.205.193
SHU sebelum pajak | Rp 48.027.059 | Rp 71.192.619

Jumlah Rp2.508.731.170 | Rp3.593.852.575

Sumber:Bidang permodalan Koperasi Kredit Himpunan Unﬁa
Bersama, 2017

Simpanan pokok
Simpanan wajib

2. Laporan keuangan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama

Laporan keuangan merupakan proses terakhir dari siklus akuntansi.
Laporan keuangan digunakan dalam pengambilan keputusan dan juga
sebagai alat pertanggungjawaban pengurus dalam rapat anggota tahunan
(RAT). Laporan keuangan sebagai media yang dipakai untuk mengetahui
kondisi kesehatan koperasi. Laporan keuangan terdiri dari neraca dan
laporan sisa hasil usaha. Neraca merupakan laporan yang memberikan
informasi mengenai jumlah harta, utang dan modal koperasi pada saat
tertentu. Laporan sisa hasil usaha umumnya menyangkut pendapatan dan

biaya (beban) yang terjadi dalam suatu periode tertenty.
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Tabel 1v.2

KOPERASI KREDIT HIMPUNAN USAHA BERSAMA

NERACA
31 Desember 2010 dan 2011 .
___|dalam rupiah)
AKTIVA 2010 2011 KEWAJIBAN DAN EKUITAS 2010 2011
AKTIVA LANCAR KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Kas 273.502.202 350.577.411 Simpanan Harian 852.804.436 1.228.269 968
Bank 255.875.179 182.788.058 Simpanan / Titipan 20.151416 0
Tabungan Dj SPD 20.628.688 32316488 | Simpanan jainnya / Swakarsa 3.037.285.55] 4018.826 324
Piutang umum 7.048.823.000 10.650.065.000 Hutang / Pinjaman 1.325.029.126 2.144.994 441
Piutang BBM 53.085.000 37.105.000 | Dana Pengidikan 35.375.748 48510338
Piutang SPH 145 371.900 133.101,550 | Dana Sosiyl 33.531.426 45.096.279
Piutang LPDB K 449,468,000 63215000 | Beban yang masih harus dibayar 586.704.18] 608,689,171
PPAP (124.138.006) - | SHU yang belum dibagi £.387.00g 12.250.118
Pajak dibayar dimuka 0 0
JUMLAH AKTIVA LANCAR 8.132.615963 | 11.458.168.507 JUMLAH KEWAJIBAN JK. PENDEK £.899.268.884 8.106.636.639
o | KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
PENYERTAAN Kredit padg PUSKUD 885.000 965.000
Simpanan SPD 270.602.435 402.576.921 | Kredit banuan dana subsidi BBM 40.000.000 65000 000
Piutang pihak 111 0 50.000 Krudit pada BN 406.172.648 991.987.422
Penyertaan Investasi 36.711.000 36.711.000 Kredit sahym 16.513.558 33.875.578
JUMLAH PENYERTAAN _| Dana bantyan perkuatan 50.000.000 202.398.558
AKTIVA TETAP 307.313.435 439.337.921 | JUMLAH KEWAJIBAN JK. PANJANG | __S13.571.206 1,294.226.558
Tanah 147.391 000 178391000 | EKUITA§
Gedung / Bapgunan 41.217.300 518401300 | Simpanan pokok 67.190.000 72560 000
Akm. penyugytan bangunan (17.803.365) (42.833.262) | Simpanan Wajib | 856.160 86) 2.755.294.713
Kendaraan 132.558.000 252.858.000 | Donasi 79.600 000 79 600.000
Akm. Peny. Kendaraan (36.875.000) (45327.000) | Cadangan Koperasi 457.753.250 615.205.193
Investaris ) 130.561.250 217.358.750 | SHU 48.027.059 71192619
Akm. Penyusutan Investaris (86.486.600) (127.297.300) - =
o] AH EKUITA K . .§93.852.525
JUMLAH AKTIVA TETAP 310.562.545 = | 2.508.731.170 3.593.852.52
AKTIVA LAIN-LAIN
D HET 44325 000 35.500.000
Dana Infastruictur 73.027.500 67.212.500
Dwga DEW 15.359.450 14.245 39]
Duna PBB 51144327 4.084 750
Dana Insentif 33.223.000 24.615.165
JUMLAH AKIVA LAIN-LAIN 171.079.277 145.657.806
JUMLAH AKTIVA 8.921.571.260 12.994.715,722 ._ JUMLAH KEWAJIBAN DAN EK1ITAS | 8.921.571.260 12.994.715,722
Sumber : Koperasi Kredit Himg Usaha B 2011
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Tabel IV. 3

KOPERAS] KREDIT HIMPUNAN USAHA BERSAMA
PERHITUNGAN HASIL USAHA
31 Desember 2010 dan 2011

Pendapatan Usaha
Bunga Pinjaman
Adm / Service Fee
Denda

Jumlah

Pendapatan Lain-lain
Uang Pendaftaran
SHU SPD Puskopdit
Bunga Sibuhar SPD
Bunga Bank
Pendapatan BBM Teryrah
Pendapatan lainnya
Pendapatan Pinjaman Mikro
Pendapaten LPDB

Jumlah

TOTAL PENDAPATAN
Jumliah Pegnjualan dan Pendapatan

HARGA POKOK PENJUALAN
Jumlah harga pokok penjualan
BEBAN USAHA
= Biaya Modal Usaha
- Biaya Operasional
- Biaya Karyawan
. Biava Adm dan Umum

Jumlah Beban Usaha

SHU

L.

_____URAIAN 2010
PENJUALAN DAN PENDAPATAN
= Penjualan - i
- Pendapatan

1.425.394.496

1.903.974.037

Sumber : Koperasi Kredit Himpunan Usaha wa..mm_:u 2011

46.659.306 £9.699.813
66.928.500 88.398.200
1.538.982.302 2.062.072.050
3.710.000 5.037.500
3.104.776 3.729.620
21.393.201 3.060.200
54.330.624 50.396.208
38.397.311 23.909.712
19.396.525 21.993.000
45.273.200 48.564.250
. 127 093 267 38577475,
| 312.698.904 215.267.965 |
1.851.681.206 2.277.340.015
— TB3I.681.206 TITTIN015
737.801917 813.368.590
420.954.750 608.910.361
263.978.912 398.547.678
380.918.568 385.320.767
(1.803.654.147) (2.206.147.396)
48.027.059 71.192.619
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B. Pembahasan

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama adalah koperasi yang
bergerak dibidang simpan pinjam. Umumnya suatu koperasi mempunyai
konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku untuk koperasi. Laporan
neraca menggambarkan suatu posisi keuangan perusahaan berupa jumlah
aktiva, kewajiban dan ekuitas koperasi pada suatu periode
tertentu.Laporan perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai
pendapatan dan beban (biaya) usaha dan beban perkoperasian selama
periode tertentu. Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil akhir yang
disebut sisa hasil usaha.

Pada pembahasan ini akan dibahas pos-pos laporan keuangan yang
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27
tentang akuntansi perkoperasian. Adapun pos-pos laporan keuangan yang
akan dibahas mefiputi:

. Neraca
a. Analisis terhadap aktiva
1) Kas dan bank

Penyajian kas dan bank pada Koperasi Kredit Himpunan
Usaha Bersama belum sesuai dengan standar akuntansi
keuangan koperasi karena koperasi menyajikan kas dan bank
secara terpisah seperti yang telah dijelaskan pada PSAK No. 27
kas dan bank seharusnya tidak secara terpisah karena kas dan

bank merupakan aktiva vang mudah dicairkan (likuid). Pada

e - m——




2)

tahun 2010 kas dicatat berjumlah Rp 273.502.202 dan bank
berjumlah Rp 265.875.179 akan tetapi kas dan bank dicatat
tidak secara terpisah sehingga berjumlah Rp 593.377.381 peda
tahun 2011 kas dicatat berjumlah Rp 359.577.411 dzn bank
berjumlah Rp 182.788.058 akan tetapi kas dan bank tidak
secara terpisah sehingga berjumlah Rp 542365469.
Piutang

Penyajian piutang yang dilakukan oleh Koperasi Kredit
Himpunan Usaha Bersama telah sesuai derigan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.27, ini terlihat dari
penyajian antara piutang dan piutang taL lancar dipisahkan.
Berdasarkan standar akuntansi keuangan piutang yang timbul
dari penjualan baraang atau penyerahan jasa kepada anggota
disajikan dineraca secara terpisah sebagai piutang dari anggota.
Fersediaan

Persediaan meliputi barang yang dbeli dan disimpan untuk
dijual kembali, misalnya barang dagang dibeli oleh pengecer
untuk dijual kembali. Persediaan juga mencakupi barang jadi
yang telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang
sedang diproduksi perusahaan dan termasuk bahan serta
perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produlsi.

Penyajian persediaan yang dilakukan oleh Koperasi Kredit
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Himpunan Usaha Bersama telah sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27.
4) Harta Penyertaan
Apabila ditinjau dari harta penyertaan pada Koperasi Kredit
Himpunan Usaha Bersama bahwa harta penyertaan merupakan
alcti\;a yang ditanamkan dengan harapan dapat memberikan
penghasilan bagi koperasi. Penyajian harta penyertaan yang
dilakukan oleh Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 27.
5) Aktiva Tetap
Akun aktiva tetap pada laporan keuangan Koperasi kredit
Himpunan Usaha Bersama antara fain tanah, bangunan,
bangunan kantor yang baru, mesin-mesin, kendaraan.
investaris.  Aktiva  tetap  disajikan  sebesar harga
perolehandikurangi dengan akumulasi penyusutan. Penyajian
terhadap aktiva telah sesuai denagan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.27.

b. Analisis terhadap kewajiban
Penyajian akun SHU yang belum dibagi dicatat pada kewajiban
jangka pendek seharusnya dicatat pada ekuitas. Koperasi Kredit

Himpunan Usaha Bersama penyajian kewajiban belum sesuai dengan
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No0.27 karena
koperasi ini salah dalam mengklasifikasi atau mengkelompokkan

akun-akun yang terdapat pada kewajiban jangka pendek.

- Analisis terhadap ekuitas

Ekuitas koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib,
donasi, cadangan koperasi dan sisa hasil usaha. Penyajian ekuitas pada
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama belum sesuaj dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.27, karena akun
sisa hasil usaha yang belum dibagi tidak disajikan pada ekuitas tetapi

disajikan pada akun kewajiban jangka pendek.

. Perhitungan hasil usaha
a. Analisis terhadap pendapatan
Pendapatan pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
dalam penyajiannya belum sesuai dengan PSAK No. 27 karena
penyajiannya tidak memisahkan antara pendapatan yang berasal
dari anggota dan pendapatan yang berasal dari non-anggota pada

perhitungan hasil usaha.

— s = ~—
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Tabel IV.4

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
PERHITUNGAN HASIL USAHA
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010

Keterangan Anggota Non-anggota Total

Pendapatan | Rp1.538.982.302 | Rp312.698.904 | Rp1.851.681.206

Sumber: Data yang diolah

Tabel IVS
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
PERHITUNGAN HASIL USAHA

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011

Keterangan Anggota Non-anggota Total

Pendapatan | Rp2.062.072.050 | Rp215.267.965 | Rp2.277.340.015

Sumber: Data yang diolah

Setelah dilakukan penyesuaian dengan PSAK, berdasarkan tabel
IV.1 dapat dilihat pada tahun 2010 jumlah pendapat sebesar
Rpl1.851.681.206 dengan pendapatan dari anggota sebesar
Rp1.538.982.302 dan non-anggota Rp312.698.904.

Berdasarkan tabel IV.2 pada tahun 2012 jumlah pendapatan
meningkat sebesar Rp2.277.340.015 dengan pendapatan dari
anggota sebesar Rp2.062.072.050 dan non-anggota sebesar

Rp215.267.965.
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b. Analisis terhadap beban

Beban harus disajikan secara terpisah antara beban usaha dan
bukan perkoperasian, Agar sisa hasil usaha dapat dipisahkan
menjadi bagian yang berasal dari usaha koperasi, dan setelah beban
perkoperasian. Pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama
penyajian terhadap beban telah sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi  Keuangan (PSAK) No.27 tentang  akuntansi
perkoperasian.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian menyajikan laporan
keuangan ini dengan maksud untuk memberikan gambaran secara periodik
agar dapat memperbandingkan dengan laporan keuangan sebelumnya.
Laporan keuangan yang disajikan ini telah disesuaikan dengan laporan

keuangan koperasi menurut PSAK No.27 tentang perkoperasian.




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang ada pada bab-bab sebelumnya,
maka penyajian laporan keuangan koperasi menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 pada Koperasi Kredit Himpunan
Usaha Bersama dapat disimpulkan bahwa penyusunan laporan keuangan
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama umumnya telah sesuai dengan
PSAK No. 27 tentang perkoperasian, tetapi dalam menyajikan laporan
keuangan belum sesuai dengan fofmal laporan keuangan -berdasarkan
dengan PSAK No. 27, yang mana kesalahan tersebut:

1. Pada neraca berupa kesalahan dalam mengelompokkan akun kas dan
bank yang disajikan secara terpisah karena kas dan bank merupakan

aktifa yang mudah dicairkan.

]

- Pada penyajian akun SHU yang belum dibagi dicatat pada kelompok
kewajiban jangka pendek, seharusnya dicatat pada kelompok ekuitas.

- Pada laporan perhitungan hasil usaha pendapatan yang berasal dari

|9%)

anggota dan pendapatan yang berasal dari non-anggota tidak

dipisahkan.

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama sudah selayaknya
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27
dalam penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan

perhitungan hasil usaha pada koperasi tersebut. Kondisi keuangan pada
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neraca semakin baik dan laporan keuangan sisa hasil usaha meningkat dari

tahun ketahun.

. Saran

Dari beberapa kesimpulan yang diuraikan diatas. Penulis memberikan
saran kepada Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama agar dalam
menyusun laporan keuangan harus sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 tentang akuntansi perkoperasian,
yaitu:

1. Pada laporan neraca penyajian kas dan bank digabungkan dalam satu
akun.

2. Penyajian akun SHU yang belum dibagi dicatat pada kelompok
ekuitas.

3. Pada PSAK No. 27 juga menjelaskan tentang perhitungan hasil g{saha
dimana pada laporan perhitungan hasil usaha ditampilkan pada
pendapatan anggota dan non-anggota.

Sehingga laporan keuangan yang disajikan lebih akurat dan lancar.
Penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan perhitungan

hasil usaha.
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KOPERASI KREDIT HIMPUNAN USAHA BERSAMA
(KOPDITHUB)

Badan Hukum : 0049 / BH/VI/ITI, Tanggal 25 Mei 1999 —
JI Inpres Gg. Nangka No. 29/05 -1 Cintamanis Baru Banyuasin [

= Banyuasin 30763 - Telp. 08287127037

Cintamanis Baru, 5 Oktober 2012

Nomor 1 127/ KKHUB/CB/X/2012
Lampiran -
Hal : Balasan Riset

Kepada Yth,

Dekan Universitas M uhammadiyah Palembang
U.b. Kepala Tata Usaha

Bpk Paryana S.Pd

Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami terangkan bahwa kami memberi izin kepada :

Nama : Rinda Heliani
Nim 122 2008 204
Jurusan - Akuntansi

Untuk mengadakan observasi / penelitian di koperasi kami.

Sesuai dengan isi surat bahwa data / keterangan yang diperoleh dari koperasi kami, tidak boleh
lisiarkan ( hanya untuk bahan pengkajian ilmiah )

Jemikian kami sampaikan, dan surat ini mohon digunakan dengan sebenarnya serta penuh tanggung
awab.
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Nama

NIM

Tempat/Tgl Lahir

Jenis Kelamin

Apgama

Telepon/tip

Alamat

Nama Orang Tua

1. Ayak

2. Ibu

Alamat Orang Tua

Biodata Penulis

: Rinda Heliani

: 222008204

: Lahat/T8 Mei 1990

- Perempuan

: fsfam

031229135412

2 M. Sitaberanti gang Satria 2 plafes, Paternbang

: Hermawan

- Rukmini

:J1. Pertiwi 1 RD PJKA No 95D, Lahat

Palembang, Desember 2012

Penulis

Rinda Heliani




KARTU AKTIVITAS BIMBINGAN SKRIP

NAMA MAHASISWA :  RINDA HELIAN]

PEMBIMBING
NIM .- 222008 204 KETUA : Rosalina Ghazali, S.E, Ak., M.S|
JURUSAN - AKUNTANSI ANGGOTA

JUDUL SKRIPS]

- ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN K

EUANGAN KOPERASI MENURUT
PSAK NO 27 PADA KOPERASI KRE

DIT HIMPUNAN USAHA BERSAMA

TGUBLTH PARAF PEMBIMBING
NO. KONSULTAS)| MATERIYANGVDIBAHAS

. KETERANGAN
KETUA ANGGOTA
1 U Mer Coyp =02 1] % }L{’.J'ﬁ?-«f’ié,
2 2o AjaT a2 [Lats il /Z 1/"?'.”” (5% 2%
3 7 ] T% o o X ? .p 2 : /{14 i_:' B
i_‘_ LS ey W= pREg . R R Ed g 4,,/E‘ I )
- A|--W ~ / : 5
4 ooty | Raes 2 v 644 ¢ j Cur,@,vwﬂ :
5 CT Th)L | Ly [P ;27\,@. _C,_‘) R . /‘,j(/ L/'“}”'l (;'1. (.: q
5 | 9 P . 4 YA (e oz,
7 (2 Den Lf s ‘_( / (,__ f\_l}-lA i~ O
3 4 e (¢ L v ©f &+~ /% (““&'g""’“" '
| ] Deotay] o /8 b YA AZC B plan
Fi ra
0
1
2
3
|
)

i J .
—_——

TATAN :

[ Dikeluarkan di - Palembang
Badatanoog] : / /




[\l\ ERSITAS MUHAMMADIVAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI

JURUSAN IZIK PENYELENGGARAAN AKREDITAS
ALISHN NEHAEREN /S ‘ 8 | M LIBAN-PTALXESAVIIZ008  (B)
SSAN AXUNTANSI (31 Moo IRIGETR 201 Mo (H4BAN-PTIAR XIS 12011 (B

*NAJEMEN PEMASARAM ([l N O TR i

i GOSBAN-PT/AK-X] Dpl-tivii2010 {B)

pr————

; Alamat - Jalan Jende.as Ahmad Yani 13 Ulu (0711} 51 }433 Faximile (0711) 518018 Palembang 30263

e

SRS N

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Hari / Tanggal : Rabu, 26 Desember 2012

Waktu :13.00 s/d 17.00 WIB

Nama : Rinda Heliani

NIM :22 2008 204

Program Studi : Akuntansi

Mata Kuliah Pokok  : Teori Akuntansi

Judu} Skripsi © TANALISIS  PENYAJIAN LAPORAN "KEUANGAN KOPERAS]
MENURUT PSAK NO 27 PADA KOPERASI KREDIT HIMPUNAN
USAHA BERSAMA

TELAH DIPERBAIKI DAN DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI DAN
PEMBIMBING SKRIPSI DAN DIPERKENANKAN

UNTUK MENGIKUTI WISUDA
T - ' - ' 7
| e JABATAN | TGL TANDA
‘MJ[ S PERSETUJUAN| TANGAN
| || Rosalina Ghazali, SE., Ak, M5 Pembimbing |\, 5 N
I 2 | Rosalina Ghazali, SE., Ak., M.Si Ketua Penguji / 7 ““75 V/ -
L3 M. Orba Kurniawan, SE., S.H., M.Si Penguji [ \&/¢ 2/3 /e
L4 Lis Djuniar, SE., M.Si Penguji 11 l,}‘ _ oy - 2013 % ‘gﬁ
T / L=
Palembang,  April 2013 —
Dekan

am Studi Akuntansi

WDIVAH 5
M ooy e,

‘NiD‘N, NBM : 0228115802/1021961




